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ABSTRAK

Abstrak: Perilaku mengkonsumsi minuman keras (Miras), narkotika psikotropika dan zat
adiktif lain (Napza) berdasarkan pada beberapa penelitian menunjukkan bahwa perilaku
ini mengalami peningkatan dari tahun ketahun serta perilaku ini dimulai sejak usia
remaja (12-24 tahun). Perilaku mengkonsumsi miras dan napza jika dilihat dari beberapa
sudut pandang berdampak dan sangat merugikan bagi diri sendiri dan juga orang lain
disekitarnya, selain itu sangat berbahaya terhadap kesehatan. Tujuan PkM: Untuk
meningkatkan pengetahuan remaja terhadap bahaya menkonsumsi miras dan napza di
Desa Suluun, Kabupaten Minahasa Selatan. Metode: Kegiatan PkM mengunakan metode
penyuluhan dan diskusi. Penyuluhan dipaparkan oleh tim-ahli dari BNN provinsi
Sulawesi utara dan anggota tim PkM. Kegiatan ini diikuti oleh remaja Desa Suluun yang
berjumlah 103 orang, dan dievaluasi mengunakan pre-post-test. Hasil: Kegiatan PkM
terlaksana dengan baik dan sesuai dengan jadwal yang direncanakan dengan hasil pre-
posttest menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan remaja setelah diberikan
edukasi dengan nilai rata-rata pre-test 64.36 dan post-test 75.14. Kegiatan yang
dilakukan dirasakan berdampak bagi remaja dan diharapkan dilakukan secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Edukasi; Konsumsi; Miras; Napza.

Abstract: The behavior of consuming alcohol, psychotropic narcotics, and other addictive
substances based on several studies shows that this behavior has increased from year to
year and this behavior starts from adolescence (12-24 years). The behavior of consuming
alcohol and drugs when viewed from several points of view has an impact and is very
detrimental to oneself and also others around them, besides that it 1s very dangerous to
health. PkM Objective: To improve adolescents' knowledge of the effects of consuming
alcohol and drugs in Suluun Village, South Minahasa Regency. Methods: The PkM activity
used counseling and discussion methods. The counseling was presented by a team of
experts from the BNN of North Sulawesi province and members of the PkM team. This
activity was attended by 103 adolescents of Suluun Village, and evaluated using pre-post-
test. Results: PkM activities were carried out well and in accordance with the planned
schedule with pre-posttest results showing an increase In adolescent knowledge after
being given education with an average pre-test score of 64.36 and post-test 75.14. The
activities carried out are felt to have an impact on adolescents and are expected to be
carried out on an ongoing basis.
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A. LATAR BELAKANG

Perilaku mengkonsumsi minuman keras (Miras) dan narkotika
psikotropika dan zat adiktif lain (Napza) berdasarkan pada beberapa
penelitian menunjukkan bahwa perilaku ini mengalami peningkatan dari
tahun ketahun dan perilaku ini sudah dimulai sejak usia remaja yaitu 12-24
tahun. Perilaku mengkonsumsi miras dan napza jika dilihat dari beberapa
sudut pandang berdampak dan sangat merugikan bagi diri sendiri dan juga
orang lain disekitarnya, selain itu sangat berbahaya terhadap kesehatan.
Hal ini dikarenakan minuman keras atau alkohol termasuk pada golongan
psikoaktif yang bersifat adiktif. Zat adiksi mengandung atau termasuk pada
zat yang bekerja mempengaruhi sistem kerja otak, sehingga dapat
menimbulkan perubahan perilaku, emosi, kognitif dan persepsi serta
kesadaran seseorang. Karena alkohol memiliki kemampuan untuk menekan
aktifitas saraf pusat, sehingga mengurangi rasa malu dan cemas. Alkohol
baik bagi kesehatan jika digunakan sesuai dengan petunjuk penggunaannya
Huether et al. (2017) merekomendasikan untuk laki-laki tidak lebih dari 2
gelas dan untuk perempuan tidak lebih dari 1 gelas. namun jika dikomsumsi
secara berlebihan akan merusak sistem saraf pusat (SSP) secara permanen,
mengganggu daya ingat, kemampuan belajar dan daya penalaran serta
status gizi, juga dapat menimbulkan risiko alkoholisme, hipertensi, obesitas,
stroke kanker payudara, bunuh diri dan kecelakaan (Huether et al., (2017).
Selain itu, alkohol juga merupakan penyebab utama kematian pada
gangguan hati (Huether et al., 2017) (Lewis et al., 2014).

Penyalagunaan miras merupakan permasalahan yang berkembang di
masyarakat dan merupakan pintu masuk bagi seseorang untuk melakukan
penyalagunaan obat-obat terlarang pada golongan narkotika dan
psikotropika yang juga saat ini menjadi masalah dimasyarakat (Badan
Narkotika Nasional, 2021). Napza merupakan bahan, zat atau obat yang jika
masuk kedalam tubuh manusia akan mempengaruhi tubuh terutama otak
(SSP) yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan fisik, psikis dan fungsi
sosial akibat dari kebiasaan, ketagihan (adiksi) dan ketergantungan
(Depedensi) (Azmiyati et al.,, 2014). Penyalagunaan miras dan napza
disebabkan oleh berbagai faktor penyebab seperti keinginan untuk coba-coba,
karena solidaritas antar teman, sebagai pencarian jati diri, adapun sebagai
pelarian atas permasalahan pribadi yang dihadapi. Penyalahgunaan miras
dan napza ini juga selain berdampak pada kesehatan juga mempengaruhi
kehidupan bermasyarakat karena sebagai sumber terjadinya tindakan
kekerasan atau kriminalitas. Kabupaten Minahasa Selatan adalah salah
satu kabupaten yang terletak di provinsi Sulawesi Utara (SULUT) dengan
ibukota kabupaten Amurang dengan penduduk berjumlah 237.740 jiwa
berdasarkan data pada 2021. Berdasarkan data dari Riskesdas, 2018
provinsi Sulut menduduki urutan pertama masyarakat yang mengkonsumsi
minuman beralkohol atau Miras yang berlebihan dan berdasarkan data dari
Runtuwene et al. (2022) menunjukkan 76,3% remaja diminahasa selatan
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mengkonsumsi alkohol dan 91% remaja setuju untuk diadakan penyuluhan
tentang bahaya bahaya dan dampak mengkonsumsi miras sedangkan data
terkait penyalahgunaan napza di Minahasa Selatan masih sangat kurang
ditemukan, namun kebutuhan penyuluhan bahaya penyalagunaan napza
sangat dibutuhkan dalam mencegah angka angka kejadian kasus ini.
Kegiatan ini juga untuk mendukung ASEAN Matters: Epicentrum of Growth
sebagai kelanjutan prioritas Presidensi G20 Indonesia. Program kerja ini
merupakan inisiatif dan salah satu program kerja Pusat Studi G20 Indonesia
untuk tahun 2023 dengan UPH dan Sulawesi Utara menjadi salah satu
priority region agar pemerintah dan masyarakat Sulawesi Utara dapat ikut
merasakan secara langsung manfaat kegiatan, Sulawesi Utara juga
dijadikan priority region untuk kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.
Kegiatan ini masuk pada 8 prioritas pembangunan pemerintah provinsi
Sulawesi Utara tahun 2023 dalam rangka peningkatan daya saing daerah,
yaitu: Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia.

Edukasi kesehatan bahaya mengkonsumsi miras dan napza dilakukan
dua sesi, pada sesi pertama dilakukan secara onsite mengunakan metode
penyuluhan dengan roundown kegiatan secara detail dijelaskan dalam
metode pelaksanaan kegiatan. Pada sesi 2 kegiatan PkM akan dilanjutkan
untuk mengevaluasi terkait perubahan perilaku miras dan napza remaja
melalui Kader/perangkat pemerintah Minahasa Selatan dan orang tua.
Diharapkan melalui kegiatan edukasi kesehatan ini masyarakat khusus
pada kategori remaja dengan rentang usia 12-24 tahun dapat memahami
bahaya mengkonsumsi minuman keras (miras) dan narkotika psikotropika
(napza) dan berkontribusi pada program pemerintah dalam menciptakan
masyarakat yang sehat maka Indonesia sehat.

Berdasarkan pada fenomena yang terjadi di Minahasa Selatan terkait
tingginya angka masyarakat mengkonsumsi alkohol atau miras yang
berkaitan dengan pergaulan yang dijalani dan kebiasaan ingin mencoba hal
baru sehingga perilaku mengkonsumsi miras dan perilaku penyalahgunaan
napza menjadi salah satu aktivitas yang dilakukan saat berkumpul, maka
tim PkM tertarik memberikan edukasi kesehatan unutk meningkatkan
pengetahuan remaja terhadap bahaya menkonsumsi miras dan napza di
Desa Suluun, Kabupaten Minahasa Selatan.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilakukan
oleh perwakilan dari Fakultas Keperawatan Universitas Pelita Harapan
dengan mitra Pemerintah Kab. Minahasa Selatan dengan sasaran edukasi
diberikan kepada masyarakat khususnya pada kategori remaja di Desa
Suluun, Kab. Minahasa Selatan. Tema kegiatan "Edukasi Kesehatan:
Bahaya Mengkonsumsi Minuman Keras (Miras) Dan Narkotika Psikotropika
(Napza). Kegiatan PkM ini dibagi atas 2 term pelaksanaan, yaitu pada term
1 ditujukkan kepada remaja yang sebagai target utama pemberian edukasi
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dan pada term 2 edukasi kesehatan dengan topik yang sama namun
ditujukkan kepada orang tua yang memiliki usia anak remaja dan kader di
desa Suluun. Hal ini akan dilakukan karena orangtua merupakan faktor
penting dalam mempengaruhi pengetahuan dan perilaku remaja yang
rencananya akan dilaksanakan pada bulan Maret 2024. Kegiatan PkM term
1 diikuti oleh remaja berjumlah 103 peserta. Metode pelaksanaan kegiatan
yang digunakan dalam kegiatan PkM ini berupa penyuluhan, diskusi dan
kegiatan di evaluasi dengan memberikan pre-post-test yang dilakukan
secara onsite dengan detail kegiatan yang dilaksanakan pada 10 Agustus
2023 dengan mekanisme pelaksanaan terlampir pada Tabel 1.

Tabel 1. Mekanisme Kegiatan PkM

No Nama Kegiatan Durasi
1  Pembukaan (Doa dan salam, penjelasan singkat/ 10 menit
sambutan)
2  Pre-test mengenai pemahaman masyarakat mengenai 10 menit

bahaya mengkonsumsi minuman keras (miras) dan
narkotika psikotropika (napza)
3  Pemaparan materi terkait 60 menit
I. Pengertian miras dan napza, faktor-faktor
penyebab penyalagunaan miras dan napza,
bahaya penyalagunaan miras dan napza, serta
cara pencegahan dan penangganan miras dan
napza
II. Bahaya mengkonsumsi miras dan Napza bagi
Kesehatan remaja

4  Diskusi dan tanya jawab 25 menit
5 Evaluasi kegiatan seminar serta post test pemahaman 10 menit
terkait pengertian miras dan napza, faktor-faktor
penyebab penyalagunaan miras dan napza, bahaya
penyalagunaan miras dan napza, serta cara pencegahan
dan penangganan miras dan napza
6  Penutup 5 menit

Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama + 2 jam (120 menit) dalam
pemberian materi terkait dengan pengertian miras dan napza, faktor-faktor
penyebab penyalagunaan miras dan napza, bahaya penyalagunaan miras
dan napza, serta cara pencegahan dan penangganan miras dan napza bagi
remaja dibawakan oleh kepala BNNP provinsi Sulawesi Utara dan materi
terkait bahaya mengkonsumsi miras dan napza bagi kesehatan remaja
dibawakan oleh Tim PkM Fakultas Keperawatan UPH. Materi-materi yang
disajikan dalam PkM edukasi kesehatan ini diambil merujuk dari Elfemi et
al., (2022) terkait dengan bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang dapat
mempengaruhi kenakalan remaja. Dalam pelaksanaan kegiatan di support
oleh 5 orang dari tim PkM, tim BNNP dan pemerintah kab. Minahasa
Selatan dan perangkat desa Suluun dengan Langkah-langkah kegiatan yang
dapat dilihat pada Gambar 1.
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B Informasi program
Edukasi kesehatan kzegzlézzn];’iﬁi\l/[ Evaluasi kegiatan
Sosialisasi dan kepada Pemerintah d kg : kesehat (d £ k
ersiapan kabupaten Minahasa edukasi xesenatan engan mengunakan
p bahaya miras dan pre-post-test)

Selatan dan

Pemerintah desa napza

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan PkM in1 dilakukan oleh Fakultas Keperawatan UPH
bekerjasama dengan pemerintah Kabupaten Minahasa Selatan untuk
mendukung ASEAN Matters' Epicentrum of Growth sebagai program
lanjutan prioritas Presidensi G20 Indonesia dimana Provinsi Sulawesi utara
merupakan salah satu daerah prioritas dalam peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Oleh karena itu, yang menjadi target pada pemberian edukasi
kesehatan bahaya mengkonsumsi miras dan napza adalah remaja yang
berdomisili di Desa Suluuan, Kab. Minahasa Selatan yang di sadari tim
sebagail generasi penerus bangsa. Pada pelaksanaan kegiatan ini di ikuti oleh
103 remaja dengan susunan kegiatan dimulai dari registrasi, proses
registrasi dilakukan 30 menit sebelum acara dimulai dengan proses
registrasi dapat dilihat pada Gambar 2.

o 3
=

Gambar 2. Registrasi Peserta

Kegiatan PkM berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan rundown
acara yang sudah direncanakan mulai dari pembukaan yang di lakukan oleh
tim PkM dan Pemerintah Kab. Minahasa Selatan yang dilanjutkan dengan
kegiatan pre- test oleh tim PkM dan pemaparan materi yang disajikan oleh
Ketua BNNP Sulawesi Utara dan tim PkM Fakultas Keperawatan UPH yang
dapat dilihat pada Gambar 3.
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Metode pelaksanaan PkM dalam bentuk sosialisasi dan diskusi oleh TIM
BNNP dan Tim PKM FoN UPH dirasakan efektif bagi remaja dalam
membenteng generasi penerus bangsa terhindar dari bahaya
pengalahgunaan narkoba dan miras hal ini dapat dilihat dari antusias
remaja dalam mengikuti kegiatan (Gambar 4). Hal ini sejalan dengan hasil
PkM oleh Nurdiansyah et al. (2022), Fahrezi et al. (2023) dan Picauly et al.
(2022) yang mangatakan metode ini efektif dalam meningkatkan
pengetahuan remaja terhadap bahaya Miras dan Napza bagi Kesehatan
dirinya.

sl B

Gambér 4. Pelaksanaan Kegiatan PkM

2. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan

Kegiatan PKM bahaya mengkonsumsi minuman keras (Miras) dan
narkotika psikotropika (Napza) ini berjalan dengan baik dan lancar.
pelaksanaan kegiatan PkM diikuti dari awal sesi kegiatan sampai dengan
selesai oleh remaja desa Suluuan yang memiliki usia rentang 10 sampai 24
tahun. Monitoring dan evaluasi di dalam pelaksanaan PkM dilakukan
mengunakan kuesioner yang mengukur demografi peserta meliputi initial,
jenis kelamin, usia dan pendidikan peserta dan pada kuesioner terdiri dari
10 pertanyaan untuk mengukur pengetahuan peserta mengenai bahaya dari
mengkonsumsi miras dan napza. Waktu yang diberikan kepada peserta saat
melakukan pre-test dan post-test selama 15 menit. Berdasarkan Tabel 2
dapat dilihat Distribusi peserta berdasarkan jenis kelamin.
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Tabel 2. Distribusi peserta berdasarkan jenis kelamin (n=103)

Variabel Jumlah Presentasi(%)
Laki-Laki 50 48.5
Perempuan 53 51.5
Total 103 100

Pada Tabel 2 menunjukkan peserta yang mengikuti kegiatan PkM paling
banyak diikuti oleh peserta berjenis kelamin perempuan sebanyak 53 orang
(51.5%). Hasil ini sejalan dengan studi dari Harsono et al., (2022) yang
mengatakan bahwa remaja perempuan lebih banyak yang berminat menjadi
konselor mengingat remaja Perempuan memiliki banyak teman sebaya dan
suka sharing dengan teman sebaya dibandingkan dengan laki-laki.
Walaupun hal ini agar berbeda terhadap hasil dari (Elfemi et al., 2022) dan
BNN yang mengatakan laki-laki merupakan populasi penyalahgunaan
narkoba (pecandu) banyak sebanyak 79% dibandingkan dengan perempuan
sebanyak 21%.

Tabel 3. Distribusi peserta berdasarkan usia (n=103)

Variabel Jumlah Presentasi(%)
Remaja Awal 74 71.8
Remaja Pertengahan 21 20.4
Remaja Akhir 8 7.8
Total 103 100

Pada Tabel 3 menunjukkan usia peserta pada kegiatan PkM Sebagian
besar pada usia remaja awal sebanyak 74 orang (71.8%). Tingginya resiko
yang dapat terjadi diusia remaja akibat dari kenakalan remaja oleh karena
1itu bimbingan dan arahan buat remaja sangat diperlukan, mengingat pada
usia remaja yang labil ini dapat menyebabkan mereka terlibat dalam
perilaku yang menyimpang atau salah mengambil keputusan dengan
konsekwensi-konsekwensi yang dapat menyebabkan efek negative jangka
panjang (Apriyanti, 2019) (Tyoningsih et al., 2023).

Tabel 4. Distribusi peserta berdasarkan tingkat pendidikan (n=103)

Variabel Jumlah Presentasi(%)
SMA/SMK 32 31
SMP 63 61.2
SD 8 7.8
Total 103 100

Pada Tabel 4 menunjukkan tingkat Pendidikan peserta yang mengikuti
kegiatan PkM sebagian besar sedang menempuh Pendidikan pada Sekolah
Menengah Pertama (SMP) sebanyak 63 orang (61.2%). Pada usia ini
merupakan usia remaja yang membutuhkan masukan pengetahuan yang
memadai agar dapat mengembangkan potensi diri mereka. Hal ini sejalan
dengan studi dari Mardin et al. (2022) dan Sulastri et al. (2020) yang
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mengatakan anak SMP sangat membutuhkan arahan karena pada usia SMP
mereka selalu ingin mencoba hal-hal baru dalam hal mencari jati diri dan
mengembangkan potensi diri.

Tabel 5. Evaluasi Kegiatan Berdasarkan Nilai Rerata Pre-Test Dan Post-Test

Variabel Mean Std. Deviation P-value
Pre-test 64.36 20.61 < 0.001
Post-test 75.14 12.59

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
mengenai bahaya mengkonsumsi minuman keras (Miras) dan narkotika
psikotropika (Napza) remaja sebesar 10.78. Hasil analisis mengunakan uji
beda nilai rerata pre-post-test remaja di Desa Suluun, Kab. Minahasa
Selatan menunjukkan adanya perbedaan antara nilai pre-test dan post-test
dengan p-value 0.01. Hal ini menunjukkan kebutuhan informasi mengenai
bahaya mengkonsumsi Miras dan Napza di sadari sangat dibutuhkan bagi
remaja dalam mencegah masalah-masalah yang melibatkan remaja.hal ini
sejalan dengan hasil dari kegiatan yang serupa yang dilakukan oleh (Endah
Nursyamsi et al., 2022). Selain itu, Peserta dalam kegiatan ini juga merasa
puas dengan edukasi yang diberikan hal ini diungkapkan beberapa remaja
yang mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir sesi.

Kepuasan peserta terhadap informasi yang diberikan dapat terlihat dari
hasil evaluasi pengetahuan peserta edukasi kesehatan yang dilakukan
mengunakan pre-post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
mengenai bahaya mengkonsumsi minuman keras (miras) dan penggunaan
narkotika psikotropika (napza). Kegiatan ini juga akan dilakukan
berkelanjutan dengan target pada orang tua yang memiliki anak usia remaja
dan petugas kader desa agar pengetahuan terkait bahaya mengkonsumsi
minuman keras dan penggunaan narkotika psikotropika bagi kesehatan
dapat dipahami dengan lebih baik dan petugas kader dapat menjadi
fasilitator dalam pencegahan bahaya miras dan napza bagi kesehatan untuk
masyarakat khususnya pada kategori remaja didesa Suluun Kab. Minahasa
Selatan. Melihat fenomena yang ada dimasyarakat Kab. Minahasa Selatan
dengan angka Masyarakat yang mengkonsumsi minuman Kkeras yang
berlebihan cukup tinggi sehingga kegiatan ini perlu dilakukan secara
berkesinambungan dalam memberikan pengetahuan dan membentuk
perilakuhidup sehat bebas dari Miras dan Napza.

3. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Pada Pelaksanaan Kegiatan PkM
Pelaksanaan kegiatan PkM bahaya mengkonsumsi minuman keras
(Miras) dan narkotika psikotropika (Napza) yang dilakukan di Desa Suluan
dapat berjalan dengan baik namun dalap persiapan dan pelaksanaannya
memiliki berbagai kendala karena lokasi mitra yang cukup jauh dari ibu
Kota Kabupaten Minahasa Selatan. Sehingga tim butuh menempuh waktu
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+ 1 jam untuk mencapai lokasi mitra, namun atas bantuan dari pemerintah
kabupaten dan perangkat Desa Suluuan segala kebutuhan dalam
pelaksanaan kegiatan bisa terakomodasi dengan baik bagi dari segi pemateri,
konsumsi dan perlengkapan-perlengkapann yang dibutuh dalam proses
pemberian edukasi.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PkM Edukasi kesehatan bahaya mengkonsumsi miras dan
napza berjalan dengan baik dan lancar serta para peserta sangat antusias
mengikuti kegiatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pre-post-test yang
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mengenai bahaya
mengkonsumsi miras dan napza sebesar 10.78% dan hasil uji statistik
menunjukkan adanya perbedaan antara nilai pre-test dan post-test dengan
p-value 0.01. Peningkatan pengetahuan yang cukup memadai tersebut
diharapkan dapat diaplikasikan oleh remaja agar terhindar dari bahaya
mengkonsumsi miras dan napza bagi kesehatannya. Kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi kegiatan yang berkesinambungan dan data yang diperoleh
dapat dijadikan data awal dalam penelitian kesehatan terkait pengetahuan
remaja terhadap bahaya-bahaya yang dapat mengganggu kesehatan remaja.
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